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Abstrak 


penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengembangan pariwisata alam 
di telaga Ngebel Ponorogo dan kontribusinya terhadap kesejahteraan masyarakat. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 
analisis deskripitf. Teknik triangualsi digunakan untuk mempermudah pengolahan 
data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pariwisata alam di Kecamatan Ngebel 
Kabupaten Ponorogo cukup berkembang, potensi pariwisata alam yang dimiliki 
seperti telaga Ngebel, sumber air panas, kolam 3 warna, air terjun Ngebel, wisata 
puncak mloko sewu, dan kampong durian. Itulah potensi wisata-wisata alam yang 
sangat menonjol di Kecamatan Ngebel saat ini. Sementara itu, kontribusi pariwisata 
alam tersebut terhadap kesejahteraan masyarakat dapat dilihat dari meningkatnya 
jumlah usaha di sekitar objek wisata, jumlah usaha kecil menengah tumbuh secara 
signifikan, lapangan pekerjaaan semakin bertambah, berkurangnya jumlah 


pengangguran, dan Meningkatnya fasilitas umum masyarakat 
Kata Kunci: Pariwisata, Kesejahteraan, Wisata Alam, Ngebel 
PENDAHULUAN 


Bisnis pariwisata merupakan salah satu industri yang mampu meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi, yang sangat cepat dalam menyediakan lapangan 
pekerjaan.! Bisnis ini dapat meningkatkan penghasilan dan pendapatan hidup 
masyarakat dalam rangka menunjang ekonomi di Indonesia.? Oleh karena itu, 


pemerintah memberikan perhatian yang sangat besar dalam pengembangan 


1 Binahayati Rusyidi and Muhammad Muhammad Fedryansah, "Pengembangan pariwisata berbasis 
masyarakat," Focus: Jurnal Pekerjaan Sosial 1, no. 3 (December 201): 155, https://doi.org/10.24198/focus.v1i3.20490. 


2 Putu W. Suta and I. G. Mahagangga, "Pengembangan Pariwisata Berbasis Masyarakat (Studi Kasus di 
Ekowisata Kampoeng Kepiting Tuban, Bali), Jurnal Destinasi Pariwisata5, no. 1 (2018): 149, 
doi:10.24843/jdepar.2017.v05.101.p26. 


pariwisata, terutama pariwisata alam yang menggunakan sumber daya alam 


Indonesia.? 


Indonesia merupakan sebuah negara agraris dan maritim dengan iklim 
tropis, sehingga wisata alam di Indonesia merupakan salah satu penyumbang 
devisa terbesar, dikarenakan memiliki banyak destinasi wisata alam yang indah. 
Salah satu indikator kesejahteraan masyarakat adalah tingkat pendapatan dan 
minimnya pengangguran, bisnis pariwisata memiliki potensi untuk meningkatkan 
produktifitas dan pendapatan masyarakat di sekitar tempat pariwisata, serta akan 
menciptakan lapangan pekerjaan sehingga mengurangi jumlah pengangguran dan 


menambah jumlah angkatan kerja." 


Pengembangan pariwisata menjadi salah satu program unggulan 
pembangunan daerah. pengembangan pariwisata dirancang dan dikelola dengan 
cara berbasis masyarakat yang berkelanjutan, dapat mendorong Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) dan menciptakan lapangan kerja. Selain itu, pengembangan 
pariwisata dapat menghasilkan pendapatan yang dapat digunakan untuk 
melindungi dan melestarikan budaya dan lingkungan serta secara langsung 


mempengaruhi masyarakat setempat.” 


Salah satu daerah yang mengembangkan potensi pariwisata alamnya adalah 
Kabupaten Ponorogo. Potensi pariwisata alam di Ponorogo cukup banyak dan yang 
paling menonjol saat ini adalah wisata alam telaga Ngebel. Wisata alam telaga 
Ngebel memiliki beberapa spot potensial selain telaga itu sendiri, seperti, sumber air 
panas, air terjun, hamparan kebun durian, kawasan pegunungan dengan spot foto 


menarik, dl1.8 


3 Maria B. Ringa, "Peran Pemerintah, Sektor Swasta Dan Modal Sosial Terhadap Pembangunan 
Pariwisata Berkelanjutan Berbasis Masyarakat di Kota Kupang Nusa Tenggara Timur," Bisman-Jurnal Bisnis & 
Manajemen 3, no. 2 (2019): 37, https://doi.org/10.32511/bisman.v2i2.56. 


4 Aliefien Soetopo, Mengenal Lebih Dekat: Wisata Alam Indonesia (Jakarta: Pacu Minat Baca, 2018), 5. 


5 Adel. Suryani, "Strategi pengembangan pariwisata lokal," Jurnal Spasial3, no. 1 (2017): 34, 
doi:10.22202/js.v3i1.1595. 


S6 Ahmar Ahmar, Nurlinda Nurlinda, and Mustafa Muhani, "Peranan sektor pariwisata dalam 
meningkatkan pendapatan asli daerah kota Palopo," Eguilibrium : Jurnal Ilmiah Ekonomi, Manajemen dan 
Akuntansi 2, no. 1 (2016): 114, doi:10.35906/je001.v2i1.71. 


7 Adib Susilo, "Model Pemberdayaan Masyarakat Perspektif Islam," FALAH: Jurnal Ekonomi Syariah 1, 
no. 2 (2016): 208, doi:10.22219/jes.v1i2.3681. 


8 Haris Setyaningrum et al. "Durian Rind Micro Composter Model: A Case of Kampung Durian, 
Ngrogung, Ponorogo, Indonesia," E3S Web of Conferences 226 (2021): xx, doi:10.1051/e3sconf/202122600021. 


Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui strategi pengembangan pariwisata alam di telaga Ngebel 


Ponorogo dan kontribusinya terhadap kesejahteraan masyarakat. 
METODE 


Metode penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Metode ini 
dipilih karena peneliti melihat dan memperhatikan sistem dan manajemen di 
lapangan secara langsung, agar mendapat data yang valid dan terpercaya. Lokasi 
penelitian dilakukan di Wisata Alam Telaga Ngebel kota Ponorogo, Jawa Timur. 
Data yang digunakan berupa data primer dan data sekunder. Data primer diambil 
dari hasil observasi, wawancara (interview), dan dokumentasi. Data sekunder 


diambil dari beberapa literatur dan jurnal yang memiliki kaitan dengan tulisan ini.” 


Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi. Pertama, 
dokumentasi, melihat data dan informasi dari arsip dan dokumen di tiap unit usaha. 
Kedua, interview, jenis interview yang digunakan adalah interview terstruktur 
dengan menyiapkan pertanyaan yang dibutuhkan serta menggunakan tape recorder 
sebagai material lain untuk membantu dalam penelitian. Interview dilakukan 
kepada masyarakat daerah telaga Ngebel, pengelola dan pekerja di daerah tersebut 
yang merupakan populasi objek. Ketiga, observasi, dengan menggunakan model 
observasi tersamar atau terus terang, penulis mengamati dan melihat secara 
langsung proses manajemen dan distribusi di lapangan." Serta penulis menyatakan 
terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi, 
mereka yang diteliti mengetahui semua kegiatan dari peneliti. Analisa data yang 


telah terkumpul menggunakan metode deduktif." 


Agar hasil kajian memiliki derajat kepercayaan (credibility) yang tinggi dan 
dapat dipertanggunggjawabkan terutama oleh penulis selaku instrumen pokok 
dalam penelitian ini, maka penulis melakukan kroscek dan validasi hasil antara data 
satu dengan data lain, baik dari data primer maupun sekunder yang diperoleh di 
lapangan untuk dibandingkan dari sumber data yang telah dipilih, lalu 


diorganisasikan, dianalisis, dan disimpulkan.? Hasilnya kemudian digunakan untuk 


? Sugiyono, Metode penelitian pendidikan: (pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R & D) (Bandung: Alfabeta, 
2008), 372. 


10 Albi Anggito and Johan Setiawan, Metodologi penelitian kualitatif (Sukabumi: CV Jejak (Jejak Publisher), 
2018), xx. 


H1 A.M. Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (East Jakarta: Prenada 
Media, 2016), xx. 


12 Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), xx. 


menjelaskan permasalahan yang telah diteliti secara faktual dan objektif sesuai 


dengan temuan-temuan yang diperoleh di lapangan. 
PEMBAHASAN 


Pada daerah Jawa Timur terdapat banyak sekali destinasi pariwisata alam 
yang produktif, dari pariwisata alam seperti, pantai, gunung, bukit, dsb. Dalam 
penelitian ini penulis akan membahas mengenai salah satu pariwisata alam yang 
berada di Kabupaten Ponorogo, yaitu Wisata Alam Telaga Ngebel. Kawasan Telaga 
Ngebel yang sangat menarik yaitu keindahan alam meliputi pesona pemandangan 
alam pegunungan, disamping pesona telaganya itu sendiri. Serta potensi wisata 
budaya yaitu upacara Tradisional Larungan, potensi yang dimiliki oleh kawasan 
Telaga Ngebel tersebut memberi peluang terhadap masyarakat sekitar untuk 
meningkatkan pendapatan serta memberi peluang kepada Kabupaten Ponorogo 
untuk meningkatkan pendapatan asli daerah. Namun, dalam pengembangan 
kawasan Telaga Ngebel secara umum belum menunjukkan pengembangan yang 


optimal sebagai tujuan wisata andalan Kabupaten Ponorogo." 


Jarak Kota Ponorogo dengan Ibu Kota Propinsi Jawa Timur (Surabaya) 
kurang lebih 200 Km arah Timur Laut dan ke Ibu Kota Negara (Jakarta) kurang lebih 
800 Km ke arah Barat. Dilihat dari kondisi geografisnya, Kabupaten Ponorogo dibagi 
menjadi dua sub area, yaitu area dataran tinggi yang meliputi kecamatan Ngrayun, 
Sooko dan Pulung serta Ngebel sisanya merupakan daerah dataran rendah. Sungai 
yang melewati ada 14 sungai dengan panjang antara 4-58 Km sebagai sumber irigasi 
bagi lahan pertanian dengan produksi padi dan hortikultura. Sebagian besar dari 
luas yang ada terdiri dari area kehutanan dan lahan sawah, sedang sisanya untuk 
tegal, pekarangan dan sebagainya. Kabupaten Ponorogo memiliki dua iklim yang 
sama seperti daerah lain yaitu penghujan dan kemarau. Telaga Ngebel berada 
diwilayah kecamatan Ngebel. Terletak 24 km ke arah Timur Laut Ponorogo. Telaga 
Ngebel berada di lereng gunung Wilis dengan ketinggian 734 meter dan suhu 22-23 
derajat Celsius. Dengan luas permukaan sekitar 1,5 km dan jalan keliling telaga 


Ngebel sepanjang 5 km." 


13 Anggito and Setiawan, Metodologi penelitian kualitatif , xx. 


14 Atika Masrifah et al., "Perancangan Sistem Pengelolaan Limbah Durian Layak Kompos di Agrowisata 
Kampung Durian Ponorogo," Engagement: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat5, no. 1 (2021): xx, 
doi:10.29062/engagement.v5i1.285. 


15 BPK Perwakilan Jawa Timur, "Kabupaten Ponorogo," accessed April 2, 2023, 
https://jatim.bpk.go.id/kabupaten-ponorogo/. 


Pariwisata adalah segala kegiatan dalam masyarakat yang berhubungan 


dengan wisatawan. Berdasarkan pengertian ini dapat dinyatakan bahwa adanya 


wisatawan yang berkunjung membuat aktivitas pemerintah daerah, swasta dan 


anggota masyarakat di daerah tujuan wisata menjadi bertambah. Pemerintah 


melalui jalur birokrasinya mengatur kedatangan dan kepulangan wisatawan. Swasta 


berperan dalam menyediakan tempat penginapan (hotel), hiburan dan tempat 


makan minum (restoran). Sementara itu masyarakat setempat berperan sebagai 


penunjuk jalan (guide) dan menyediakan barang-barang cenderamata.' 


Bila dilihat dari sisi Undang- Undang Republik Indonesia No.9 Tahun 1990, 


tentang kepariwisataan dalam pasal 1 menyatakan: 


1. 


Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebahagian dari kegiatan tersebut 
yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati 


obyek dan daya tarik wisata. 
Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata 


Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk 
pengusaha obyek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait di 
bidang tersebut. 


Kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 


penyelenggaraan pariwisata. 


Usaha kepariwisataan adalah kegiatan yang bertujuan menyelenggarakan 
jasa pariwisata atau menyediakan atau mengusahakan obyek dan daya tarik 
wisata, usaha sarana pariwisata, dan usaha lain yang terkait dibidang 


tersebut. 


Obyek dan daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran 


wisata. 


Kawasan pariwisata adalah kawasan dengan luas tertentu yang di bangun 


atau disediakan untuk memenuhi kebutuhan pariwisata." 


16 Roby Dwiputra, "Preferensi Wisatawan Terhadap Sarana Wisata di Kawasan Wisata Alam Erupsi 


Merapi," Journal of Regional and City Planning 24, no. 1 (2013): xx, doi:10.5614/jpwk.2013.24.1.3. 


7 Badan Pembina Hukum Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1990 Tentang 


Kepariwisataan, (Kemenkumham RI, 1990), https://www.bphn.go.id/data/documents/90uu009.pdf.. 


Kesejahteraan sosial merupakan suatu keadaan terpenuhinya kebutuhan 
hidup yang layak bagi masyarakat, sehingga mampu mengembangkan diri dan 
dapat melaksanakan fungsi sosialnya yang dapat dilakukan pemerintah, pemerintah 
daerah dan masyarakat dalam bentuk pelayanan sosial yang meliputi rehabilitasi 


sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, dan perlindungan sosial. 


Kesejahteraan merupakan suatu hal yang bersifat subjektif, sehingga setiap 
keluarga atau individu di dalamnya yang memiliki pedoman, tujuan, dan cara 
hidup yang berbeda akan memberikan nilai yang berbeda tentang faktor-faktor yang 
menentukan tingkat kesejahteraan. Kesejahteraan adalah sebuah kondisi dimana 
seorang dapat memenuhi kebutuhan pokok, baik itu kebutuhan akan makanan, 
pakaian, tempat tinggal, air minum yang bersih serta kesempatan untuk 
melanjutkan pendidikan dan memiliki pekerjaan yang memadai yang dapat 
menunjang kualitas hidupnya sehingga hidupnya bebas dari kemiskinan, 
kebodohan, ketakutan, atau kekhawatiran sehingga hidupnya aman tentram, baik 


lahir maupun batin." 


Lebih lanjut, kesejahteraan sering diartikan secara luas yaitu sebagai 
kemakmuran, kebahagiaan, dan kualitas hidup manusia baik pada tingkat individu 
atau kelompok keluarga dan masyarakat. Keadaan sejahtera dapat ditunjukkan oleh 
kemampuan mengupayakan sumber daya keluarga untuk memenuhi kebutuhan 
barang dan jasa yang dianggap pentig dalam kehidupan berkeluarga. Dengan 
demikian kesejahteraan adalah terpenuhinya seluruh kebutuhan baik barang 
maupun jasa dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Kesejahteraan merupakan 
tujuan dari ajaran Islam dalam bidang ekonomi. Kesejahteraan merupakan bagian 
dari rahmatan lil alamin yang diajarkan oleh Agama Islam ini. Namun kesejahteraan 
yang dimaksudkan dalam Al-Ouran bukanlah tanpa syarat untuk 
mendapatkannya. Kesejahteraan akan diberikan oleh Allah SWT jika manusia 


melaksanakan apa yang diperintahkannya dan menjauhi apa yang dilarangnya.2 


18 Tateki Y. Tursilarini, "Dampak Bantuan Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) bagi Kesejahteraan Sosial 
Keluarga Penerima Manfaat di Kabupaten Bangka," Media Informasi Penelitian Kesejahteraan Sosial 44, no. 1 
(2020): xx, https://doi.org/10.31105/mipks.v4411.1973. 


19 Adib Susilo, "Kontribusi Wagf Gontor Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa Gontor," Islamic 
Economics Journal 2, no. 1 (2016): xx, doi:10.21111/iej.v2i1.967. 


2 Miftahul Huda et al., "Conceptualizing Wagf Insan on i-HDI (Islamic Human Development Index) 
Through Management Magashid Syariah," Proceedings of the Proceedings of the 1st International Conference on 
Business, Law And Pedagogy, ICBLP 2019, 13-15 February 2019, Sidoarjo, Indonesia, 2019, xx, doi:10.4108/eai.13-2- 
2019.2286206. 


Ayat-ayat Al-Our'an yang memberikan penjelasan tentang kesejahteraan ada 
yang secara langsung (tersurat) dan ada yang secara tidak langsung (tersirat) 
berkaitan dengan permasalahan ekonomi. Namun demikian, penjelasan dengan 
menggunakan dua cara ini menjadi satu pandangan tentang kesejahteraan.?' Ajaran 
ekonomi Islam tidak bisa dilepaskan dari sumber utamanya, yakni Al-Our'an, 
Sunnah, dan khazanah Islam lainnya. Konsep-konsep ekonomi Islam yang 
didalamnya membahas tentang kesejahteraan individu, keluarga, masyarakat, dan 
negara telah tergambar secara jelas dalam ayat-ayat Al- Our'an. Kesejahteraan 
dalam perspektif ekonomi Islam tidak hanya berhenti pada tataran konsep tetapi 
telah terwujud dalam praktek kehidupan Rasulullah dan para sahabatnya. 
Implementasi nilai kesejahteraan ini tidak hanya dirasakan oleh umat Islam tetapi 
juga umat non-muslim, bahkan rahmat bagi seluruh alam hingga masa modern saat 


ini.2 


Kesejahteraan menurut Al-Ghazali adalah tercapainya kemaslahatan. 
Kemaslahatan sendiri merupakan terpeliharanya tujuan syara' (Magasid al-Shari'ah). 
Manusia tidak dapat merasakan kebahagiaan dan kedamaian batin, melainkan 
setelah tercapainya kesejahteraan yang sebenarnya dari seluruh umat manusia di 
dunia melalui pemenuhan kebutuhan-kebutuhan ruhani dan materi. Untuk 
mencapai tujuan syara agar dapat terealisasinya kemaslahatan, beliau menjabarkan 
tentang sumber kesejahteraan, yakni: terpeliharanya agama, jiwa, akal, keturunan 


dan harta.2 


Sementara itu, gerakan pariwisata di Kecamatan Ngebel sudah mulai 
digalakkan. Kecamatan Ngebel terdiri dari beberapa desa. Dan ada beberapa desa 
yang memiliki ciri khas tersendiri yang dapat dimanfaatkan. Antara lain telaga 
sebagai dan kampung durian. Masyarakat daerah Ngebel sangat memanfaatkan hal- 
hal tersebut untuk dijadikan salah satu penghasil perekonomian keluarga. Telaga 
Ngebel dijadikan sebagai pariwisata air bagi masyarakat sekitar, luar kota, bahkan 
sampai luar negeri. Di wisata alam telaga Ngebel, terdapat penyewaan kapal speed 
boat, kapal dayung untuk mengelilingi sekitar telaga Ngebel. Sekitar daerah telaga, 


terdapat penginapan dan rumah makan. Semua itu dikelola oleh masyarakt sekitar 


2 Almizan Almizan, "Distribusi Pendapatan: Kesejahteraan Menurut Konsep Ekonomi Islam," Magdis: 
Jurnal Kajian Ekonomi Islam 1, no. 1 (2016): 74, http://dx.doi.org/10.15548/magdis.v1i1.16. 


2 Agung E. Purwana, "Kesejahteraan dalam Perspektif Ekonomi Islam," Justicia Islamica 11, no. 1 
(2014): xx, doi:10.21154/justicia.v11i1.91. 


2 Martini D. Pusparini, "Konsep Kesejahteraan Dalam Ekonomi Islam (Perspektif Magasid Asy- 
Syari'ah)," Islamic Economics Journal 1, no. 1 (2015): xx, doi:10.21111/iej.v1i1.344. 


itu sendiri. Kampung durian merupakan sebuah desa yang banyak ditumbuhi 
pohon durian. Yang terkenal di daerah keresidenan Madiun. Tidak hanya 
merupakan sebuah perkebunan durian, di sana juga disediakan gasebo-gasebo yang 
digunaan untuk sekedar duduk santai bercengkrama sambil menikmati indahnya 
pemandangan alam sekitar. Kampung durian pun juga dikelola oleh masyarakat 


sekitar untuk menggerakkan roda perkonomian masyarakat sekitar.“ 


Dampak dari pengembangan pariwisata tersebut adalah perekonomian 
masyarakat mengalami perekembangan dari tahun ke tahun. Hal ini dibuktikan 
dengan meningkatnya jumlah usaha di sekitar objek wisata Ngebel, terhitung dari 
tahun 2010 — 2018, peningkatan jumlah usaha kecil menengah tumbuh secara 
signifikan. Dengan keadaan tersebut, lapangan pekerjaaan semakin bertambah, 
sehingga mengurangi jumlah pengangguran di sekitar daerah tersebut. 
Meningkatnya pendapatan penduduk membuat taraf hidup masyarakat menjadi 
lebih baik daripada sebelumnya. 


Lapangan pekerjaan yang bertambah menjadi wadah bagi masyarakat untuk 
mendapat pendapatan dan meningkatkan produktifitas. Jenis pekerjaan yang dapat 
digeluti oleh masyarakat pun bermacam-macam, seperti dalam bidang kuliner dan 
jajanan di sekitar telaga, budi daya ikan, akomodasi penginapan, dan transportasi 
menuju objek wisata, dsb.28 Banyaknya wisatawan yang berkunjung juga semakin 
menambah pendapatan masyarakat. Pemerintah juga memfasilitasi beberapa hal 


dalam promosi dan pengelolaan tempat wisata.” 


Meningkatnya fasilitas masyarakat desa sekitar kecamatan Ngebel , seperti 
fasilitas kesehatan, puskesmas dan klinik, fasilitas keamanan, fasilitas spiritual, 
masjid dan KUA (kantor urusan agama) menjadi salah satu indikator meningkatnya 
kesejahteraan masyarakat. Dengan terpenuhinya kebutuhan material dan spiritual 
masyarakat mengindikasikan bahwa tingkat kesejahteraan semakin berkembang 


dengan adanya objek wisata alam telaga Ngebel. 


24 Suyoto Arief et al., "Factor Affecting Sharecropping System in East Java: an Islamic Prespective 
Analysis," Eguilibrium: Jurnal Ekonomi Syariah 9, no. 2 (2021): xx, doi:10.21043/eguilibrium.v9i2.12237. 


25 Suyoto Arief et al., "Factor Affecting Sharecropping System in East Java: an Islamic Prespective 
Analysis," Eguilibrium: Jurnal Ekonomi Syariah 9, no. 2 (2021): xx, doi:10.21043/eguilibrium.v9i2.12237. 


2 Suyoto Arief, Adib Susilo, and Achmad Fajaruddin, "The Influence of Religiosity and Transparency 
on Production Factors of Sharecrops and Sharecropping Contract in East Java," AL-MUZARA'AH 10, no. 1 
(2022): xx, doi:10.29244/jam.10.1.19-32. 


?7 Abdul Latif, Imam Haryadi, and Adib Susilo, "The Map of the Understanding Level of Cash Wagf for 
Jama'ah of Masjid in District of Ponorogo City," Journal of Finance and Islamic Banking 4, no. 2 (March 2022): xx, 
https://doi.org/10.22515/jfib.v4i2.3022. 


PENUTUP 


Dengan adanya kekayaan alam yang terdapat di kecamatan Ngebel dan 
adanya masyarakat yang tanggap dan aktif dalam pemanfaatan hal tersebut, roda 
perekonomian masyarakat kecamatan Ngebel berjalan dengan baik. Bahkan menjadi 
salah satu daerah yang terperdaya dikarenakan masyarkat yang sejahtera. Jika, 
masyarkat bisa berinovasi lagi dengan memanfaatkan kekayaan alam di sana, akan 
bisa menjadi lebih baik lagi perekonomian masyarakat. Dan berkurang nya angka 


kemiskinan yang bisa meningkatkan kesejahterean masyarakat sekitar. 
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